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ABSTRACT

This study aimed at testing the correlation between adversity quotient and entrepreneurship
intention on culinary art students of SMKN 9 Padang. The proposed hypothesis is there is a
correlation between adversity quotient and entrepreneurship intention on culinary art students of
SMKN 9 Padang. Sampling technique used in this research is purposive sampling technique with
149 students as research sample. The instrument used are adversity quotient scale that is consist of
44 items (r,~0,884) and entrepreneurship intention scale that is consist of 20 items (r,,=0,980). The
data was analyzed with product moment from Pearson analysis. Using SPSS program resulted in
the value of r=594 with p=0,000 (p<0,001). The result of the study indicated that adversity quotient
correlated positively with the entrepreneurship intention on the culinary students of SMKN 9
Padang.

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan adversity quotient dengan intensi
berwirausaha pada siswa jurusan kuliner SMKN 9 Padang. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas 3 yang berjumlah 149 siswa. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara adversity quotient dengan intensi berwirausaha
pada siswa jurusan kuliner. Data penelitia ini diperoleh menggunakan skala adversity
quotient dengan koefisien alpha cronbach sebesar 0,884 dan skala intensi berwirausaha
dengan koefisien alpha cronbach sebesar 0,980. Pada penelitain ini peneliti menyebarkan
skala melalui media google form dengan metode purposive sampling. Analisis data yang
digunakan adalah Analisis data deskriptif dan analisa statistik inferensial. Hasil penelitian
menunjukan terdapat hubungan yang positif dan signifikan dengan kategori kuat antara
adversity quotient dan intensi berwirausaha pada siswa jurusan kuliner (r=0,594, p=0,000).
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang di-

butuhkan oleh setiap individu. kamus besar
(2018)

bahwa pendidikan merupakan suatu proses

bahawa Indonesia menjelaskan
pengubahan sikap tata laku seseorang
atau sekelompok orang dalam usaha men-
dewasakan manusia melalui upaya peng-
ajaran dan pelatihan terkait proses, cara,
dan perubahan mendidik. Jalur pendidikan
terdiri atas pendidikan formal, non formal,
dan informal yang dapat saling melengkapi.
Menurut Neolaka dan Neolaka (2017), pen-
didikan adalah proses atau kegiatan yang
memberikan pengajaran bagi peserta didik
untuk mengenal dirinya sendiri bahwa
dia memiliki potensi dalam dirinya. Salah
satu pendidikan formal adalah Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Siswa SMK juga
harus menyelesaikan masa studi selama 3
tahun ketika alumni SMK dituntut siap untuk
bekerja dan membuka lapangan pekerjaan
sesuai dengan keterampilan yang dimiliki
(Wijaya, 2007). Akan tetapi hal tersebut tidak
sepenuhnya benar, kenyataannya banyak
siswa lulusan SMK menjadi pengangguran
setelah tamat dari sekolah.

Pada februari 2017-Februari 2018 da-
pat dilihat, SMK merupakan Tingkat Peng-
angguran Terbuka (TPT) tertinggi diantara
tingkat pendidikan lainnya yaitu sebesar
8,92%
Barat, 2018). Masih banyak masalah yang

(Badan Pusat Statistik Sumatera

dihadapi oleh setiap lulusan jenjang pen-
didikan,
masuk ke dunia kerja. Tingginya tingkat

termasuk lulusan SMK untuk

pengangguran alumni SMK disebabkan
oleh beberapa hal seperti para lulusan SMK
terlalu memilih pekerjaan yang hendak di-

jalani selepas dunia pendidikan lantaran
gengsi, kemampuan atau skill yang dimiliki
lulusan SMK tidak sesuai dengan kebutuhan
industri saat ini, daya serap industri yang
semakin kecil, dan jumlah siswa yang lulus
setiap tahunnya tidak sebanding dengan
pertumbuhan industri yang ada.

Tahap awal dalam melakukan wira-
usaha adalah adanya keinginan dalam diri
sendiri. Keinginan itu sendiri dikatakan
sebagai intensi. Menurut Fishbein dan Ajzen
(dalam Wijaya, 2007), intensi ialah komponen
dalam diri individu yang mengacu pada
keinginan untuk melakukan tingkah laku
tertentu. Bandura (1977) juga menjelaskan
bahwa intensi merupakan suatu tekad yang
kuat untuk melakukan aktivitas tertentu
atau menghasilkan suatu keadaan tertentu di
masa depan. Berdasarkan beberapa penger-
tian di atas, dapat disimpulkan bahwa
intensi merupakan suatu bentuk perilaku
tertentu yang didasarkan oleh kesungguhan
niat atau keinginan seseorang.

Intensi berwirausaha merupakan ke-
inginan atau niat di dalam diri, yang terdiri
dari keyakinan pada perilaku, norma, dan
kontrol perilaku untuk melakukan suatu
proses penciptaan sesuatu yang baru, yang
bertujuan untuk menerima hasil berupa
imbalan dan kepuasan pribadi sebagai dam-
pak kegiatan tersebut (Zahreni & Pane, 2012).
Hal ini sesuai dengan penelitian Wijaya,
Nurhadi, dan Kuncoro (2015) yang menya-
takan bahwa intensi berwirausaha dibentuk
olehsikap berwirausaha, normasubjektif, dan
kontrol perilaku. Hasil penelitian Yuniasanti
dan Verasari (2015), yang menyatakan ren-
dahnya intensi berwirausaha disebabkan
kurangnya keinginan dan keahlian yang
dimiliki.
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Sehingga siswa belum dapat menam-
pilkan perilaku wirausaha dengan baik.
hal ini didukung oleh penelitian Julita dan
Prabowo (2018), yang menyatakan bahwa
keinginan berwirausaha pada mahasiswa
lemah karena kurangnya kepercayaan diri,
ragu-ragu, dan takut gagal. Kurangnya ke-
percayaan diri membuat siswa tidak siap
menghadapi rintangan dan kesulitan yang
ada. Hasil penelitian Wijaya, Nurhadi, dan
Kuncoro (2015), menyatakan bahwa hanya
individu yang mampu bertahan dan meng-
atasi kesulitan saja yang memiliki intensi
berwirausaha. Kemampuan untuk bertahan
dan mengatasi kesulitan tersebut menurut
Stoltz (2000) disebut adversity quotient.

Adversity quotient merupakan sebuah
kemampuan yang terdapat dari dalam
diri individu untuk mengubah hambatan
menjadi sebuah peluang yang baik. Stoltz
(2000) menjelaskan adversity quotient sebagai
suatu kemampuan untuk mengubah ham-
batan menjadi peluang keberhasilan dalam
mencapai tujuan. Berkaitan dibidang pen-
didikan, hasil penelitian Wulandari (2019)
menyebutkan siswa memiliki adversity quotient
yang baik apabila siswa berani meng-
ambil tindakan dan berusaha untuk dapat
menyelesaikan masalah. Stoltz (2000) men-
jelaskan beberapa dimensi adversity quotient
yaitu, control (kendali), endurance (ketahan-
an), reach (jangkauan), origin (asal-usul) dan
ownership (kepemilikan).

Ketangguhan yang dimiliki para siswa
dilihat dari bagaimana cara siswa menye-
lesaikan masalah yang dihadapinya. Dilihat
dari penelitian sebelumnya, Rukmana, Hasbi,
dan Paloloang (2016) mengatakan siswa
yang kurang tangguh dalam menyelesaikan
masalah akan sulit mencapai kesuksesan.
Hasil penelitian Virlia (2015) mengatakan

bahwa siswa belum mampu untuk meng-
optimalkan potensi yang dimiliki, sehingga
cenderung mengambil jalan keluar yang
praktis dalam menyelesaikan malasah. Diper-
kuat oleh penelitian Dhanita dan Hidayat
(2015) dimana individu yang tidak memi-
liki ketangguhan dan kerja keras ketika
dihadapkan pada kesulitan maka dapat
dikatakan belum memiliki adversity quotient
yang baik.

Berdasarkan hasil survei dan feno-
mena yang peneliti dapatkan di SMK, siswa
memiliki keinginan berwirausaha tetapi be-
lum mampu untuk menampilkan perilaku
wirausaha. Siswa juga kurang memiliki ke-
percayaan diri dalam mengatasi kesulitan.
Hal tersebut disebabkan karena kurangnya
keinginan dan ketangguhan dalam diri siswa
(adversity quotient). Ketangguhan tersebut
dilihat dari cara siswa menyelesaikan ma-
salah yang dihadapi, yaitu mengambil kepu-
tusan, meminta bantuan oranglain, dan tidak
bertanggung jawab. Kegigihan siswa dalam
memasarkan produk juga kurang, mereka
cenderungmencarijalanpintasuntukmenjual
produk. Sedangkan, sekolah memiliki visi
dan misi menghasilkan siswa yang memiliki
keinginan wirausaha dan mampu membuka
lapangan pekerjaan baru, untuk mengatasi
tingkat pengangguran di SMK yang tinggi.
Berdasarkan hasil pemaparan di atas, peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul
“hubungan antara adversity quotient dengan
intensi berwirausaha pada siswa jurusan
kuliner SMK”.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan
desain penelitian kuantitatif dengan jenis

penelitian berdasarkan tujuannya yaitu ko-
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relasional. Pelaksanaan penelitian ini dila-
kukan pada bulan Maret sampai Mei 2020
menggunakan google form dikarenakan ada-
nya wabah covid-19 yang sedang melanda
Indonesia. Populasi pada penelitian ini ada-
lah siswa salah satu SMK di Padang, de-
ngan teknik pengambilan sampel purposive
sampling, didapatkan jumlah sampel se-
banyak 149 responden. intrumen peneliti-
an yang digunakan berupa skala yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya, yaitu
skala adversity quotient dan skala intensi
berwirausaha.

Skala adversity quotient disusun ber-
dasarkan dimensi-dimensi adversity quotient
dari Stoltz (2000). nilai koefisien korelasi tiap
item bergerak dari -0,018-0,551. Realibilitas
skala adversity qoutient menghasilkan nilai
Crochbach Alpha sebesar 0,884. Skala intensi
berwirausaha disusun berdasarkan dimensi-
dimensi Linan & Chen (2009). Nilai koefisien
korelasi total dari tiap item bergerak dari
0,701-0,899. Reliabilitas skala intensi ber-
wirausaha menghasilkan nilai Crochbach
Alpha sebesar 0,980.

Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah Pearson Product
Moment untuk mengetahui hubungan antara
statistik deskriptif untuk
mengetahui hubungan kedua variabel pada

variabel dan

subjek serta krakteristik subjek penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Subjek Penelitian

Pada skala yang telah diisi oleh res-
ponden, terdapat beberapa karakteristik
yang dapat dijelaskan untuk mengetahui
gambaran subjek dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis
Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase
Laki-laki 41 27,5
Perempuan 108 72,5
Total 149 100

Pada Tabel 1 diketahui bahwa dari
total 149 responden penyebaran berdasarkan
jenis kelamin yang paling banyak adalah
perempuan sebanyak 108 orang dengan
peresentase 72,5%.

Tabel 2
Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Peresentase
Usia 17 40 26,8
Usia 18 105 70,5
Usia 19 4 2,7
Total 149 100

PadaTabel 2 diketahui bahwa dari total
149 responden penyebaran berdasarkan usia
yang paling banyak adalah usia sebanyak
105 orang dengan peresentase 70,5%.
Tabel 3

Subjek Penelitian Berdasarkan Pekerjaan Orang
Tua Ayah

Pekerjaan Ayah F P (%)
PNS,. Guru, Dosen, Polri, TNI, 59 396
Pensiunan
Wiraswasta dan Wirausaha 66 44,3
Buru}.l, Karyawan, dan Pe- 17 114
gawai (Swasta)
Petani 2 1,3
Tidak bekerja 5 3,4
Total 149 100

Pada Tabel 3 diketahui bahwa dari total

149 responden penyebaran berdasarkan pe-
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kerjaan orang tua sebanyak 66 orang de-
ngan pekerjaan wiraswasta dan wirausaha

dengan presentase 44,3%.

Tabel 6
Subjek Berdasarkan Memiliki Saudara
Berwirausaha

Kerabat yang
Tabel 4 memiliki Frekuensi Persentase
Subjek Penelitian Berdasarkan Pekerjaan Orang wirausaha
Tua lbu Ada 99 66,4
Pekerjaan Ayah F P (%) Tidak ada 50 33,6
PNS, Guru, Dosen, Polri, TNI, 4 07 Total 149 100
Pensiunan /
Wiraswasta dan Wirausaha 29 19,5
Burdh. K dan D Pada Tabel 6 diketahui bahwa dari
g;lx;i ’(Sv?/?;?:), an dan e 0 0 total 149 responden penyebaran berdasarkan
b n 154 memiliki saudara berwirausaha sebanyak
tani , . .
e 99 orang dengan tidak bekerja dengan pre-
Tidak bekerja 93 62,4 sentase 66,4%.
Total 149 100

Pada Tabel 4 diketahui bahwa dari
total 149 responden penyebaran berdasar-
kan pekerjaan orang tua dilihat dari ibu
sebanyak 93 orang dengan tidak bekerja
dengan presentase 62,4%.

Hasil Deskriptif Variabel Adversity

Quotient

Adversity quotient pada mahasiswa
S1 pada siswa jurusan kuliner SMK dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7

Tabel 5 Kategorisasi Adversity Quotient
Subjek Berdasarkan Mencoba Berwirausaha Kategorisasi Raw Score Jml P (%)
Pernah/Tidak Tinggi X >144,09 19 12,8
Pernah Berwirau- Frekuensi Persentase 144,09 X
saha Sedang 119,57 114 76,5
<
Pernah 7 49 Rendah X <119,57 16 10,7
Total 149 100
Tidak pernah 76 51
Total 149 100 Pada Tabel 7 diketahui bahwa dari

Pada Tabel 5 diketahui bahwa dari
total 149 responden penyebaran berdasarkan
mencoba berwirausaha sebanyak 76 orang

dengan tidak bekerja dengan presentase
51%.

total 149 responden, terdapatl9 siswa atau
sebanyak 12,8% siswa SMK yang sangat
tinggi, 114 siswa SMK atau sebanyak 76,5%
memiliki tingkat adversity quotient yang
sedang, 16 siswa SMK atau sebanyak 10,7%
siswa memiliki tingkat adversity quotient
yang rendah.
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Hasil Deskriptif Variabel Intensi

Berwirausaha

Intensi berwirausha pada siswa SMK
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8

Kategorisasi Intensi Berwirausaha
Kategorisasi Raw Score Jml P (%)
Tinggi X>117,54 33 22,1
Sedang 117’751%9 4X 83 55,7
Rendah X<71,94 33 22,1
Total 149 100

Pada Tabel 8 diketahui bahwa dari
total 149 responden, terdapat 33 siswa atau
sebanyak 22,1% siswa SMK yang sangat
tinggi, 83 siswa SMK atau sebanyak 55,7%
memiliki tingkat intensi berwirausaha yang
sedang, 33 siswa SMK atau sebanyak 22,1%
siswa memiliki tingkat intensi berwirausaha

yang rendah.

Uji Asumsi Analisis Data

Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk
mengetahui distribusi data pada variabel
yangakandigunakandalam penelitian (Sujar-
weni, 2014). Pada penelitian ini, ujinormalitas
menggunakan uji Kolmogorv-Smirnov dengan
bantuan program Statistical Package for Social
Science (SPSS) 25 For Windows. Data yang
diperoleh dikatakan terdistribusi normal jika
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Hasil uji normalitas pada skala adversity
quotient dengan intensi berwirausaha dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9
Hasil Uji Normalitas 149 Sampel
Variabel Sig(p) Alpha(a) Keterangan
Adoersity 0052 005 Normal
Quotient
Intensi Ber- 055,05 Normal

wirausaha

Tabel 9, uji normalitas pada 149 orang
subjek penelitian didapatkan nilai p>0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa adversity
quotient berdistribusi normal dan begitu juga
dengan intensi berwirausaha.

Uji Linearitas

Tabel 10
Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig(p) A:g?a Keterangan
Adversity
quotient” Intensi 0,000 0,05 Linear
Berwirausaha

Tabel 10, dapat dilihat bahwa hasil
perhitungan uji linearitas pada penelitian ini
didapatkan nilai signifikan kedua variabel
penelitian adversity quotient dan intensi
berwirausaha bernilai 0,000 artinya nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05
sehingga data memenuhi uji linieritas.

Uji Hipotesis Penelitian

Uji Korelasi

Uji korelasional yang bertujuan untuk
melihat hubungan dua variabel. Berdasarkan
dari uji normalitas diperoleh bahwa data dari

dua variabel berdistribusi normal.
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Tabel 11
Hasil Uji Korelasi Pearson
Sig.2  Koefisien
Variabel Tailed  Korelasi  Keterangan
P) Person (r)
Adversity quo- .
tient- Intensi 0,000 0,594 Korelasi
Positif

berwirausaha

Tabel 11 dapat dilihat bahwa hasil
dari pengolahan korelasi (r) antara adversity
quotient dengan intensi berwirausaha mem-
peroleh nilai sebesar 0,594dengan taraf
signifikansi (p) 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa Ha diterima dan terdapat hubungan
antara adversity quotient dengan intensi ber-
wirausaha pada siswa siswa kuliner SMK.
Pada penelitian ini batas signifikansi (p)

yang digunakan adalah p < 0,05.

Nilai koefisien korelasi (r) yang diper-
oleh sebesar 0,594 menunjukkan bahwa hu-
bungan kedua variabel ini berkorelasi positif
dengan kekuatan korelasi kuat. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
adversity quotient pada siswa maka semakin
tinggi intensi berwirausaha siswa, sebaliknya
semakin rendah adversity quotient siswa maka
semakin rendah intensi berwirausaha siswa.

Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti akan mem-
bahas hubungan adversity quotient dengan
intensi berwirausaha siswa kuliner SMKN
9 Padang. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan positif antara adversity
quotient dengan intensi berwirausaha siswa
kuliner SMKN 9 Padang. Uji korelasi meng-
hasilkan nilai sebesar 0,594 yang menyatakan

bahwa kedua variabel pada penelitaian

ini memiliki hubungan yang positif. Hal
ini berarti bahwa semakin tinggi adversity
quotient siswa maka semakin tinggi intensi
berwirausaha siswa tersebut. Sebaliknya,
semakin rendah adversity quotient siswa
maka semakin rendah intensi berwirausaha
siswa. Dimana adversity quotient tinggi akan
dapat menyelesaikan masalah dan membuat
hal yang lebih baik dan intensi berwirausaha
yang tinggi akan dapat menjalankan usaha
dengan baik. Maka adversity quotient dengan
intensi berwirausaha yang tinggi dapat mem-
buat siswa mampu menyelesaikan masalah

dalan mewujudkan sebuah wirausaha.

Hal ini tentunya sejalan dengan pene-
litian sebelumnya yang dilakukan oleh
Afrilia (2010), dimana hasil penelitiannya
menyatakan bahwa semakin tinggi adversity
quotient yang dimiliki oleh mahasiswa maka
semakin tinggi juga intensi berwirausaha
mahasiswa tersebut begitu juga sebaliknya.
Peneliti menemukan hasil penelitian yang
memperoleh korelasi positif antara adversity
quotient dengan intensi berwirausaha yang
dilakukan oleh Julita dan Prabowo (2018)
yang menunjukkan bahwa terdapat hu-
bungan positif. Selain itu, Piyanti (2010),
juga menyatakan adversity quotient memiliki
hubungan positif dengan intensi berwira-

usaha.

Berdasarkan kategorisasi skor adversity
quotient didapatkan bahwa adversity quotient
subjek penelitian didominasi pada kate-
gorisasi sedang, yaitu sebanyak 114 orang
(76,5%) yang berarti subjek memiliki ke-
mampuan adversity quotient yang cukup
baik dalam wirausaha. Cukup baik da-
lam hal ini berarti subjek penelitian memi-

liki cukup usaha dan kemampuan dalam
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merencanakan, mengontrol, dan mengeva-
luasi situasi sulit (Stoltz, 2000). Kemudian
Stoltz (2000) juga menyatakan kemampuan
adversity quotient sedang berada pada go-
longan campers. Golongan ini merasa puas
dengan keadaan dirinya saat ini dan tidak
mau mengembangkan kemampuan lebih
dari keadaan saat ini. Golongan ini tidak
memiliki kemampuan terhadap suatu per-
ubahan dan hanya mencari keamanan, serta
kenyamanan.

Subjek penelitian yang memiliki adversity
quotient kategorisasi tinggi sebanyak 19 orang
(12,8%). Kemampuan yang tinggi membantu
seseorang memperkuat kemampuan dan
ketekunan dalam menghadapi tatangan
hidup. Sejalan dengan pernyataan Stoltz
(2000) adversity quotient yang tinggi, membuat
seseorang semakin tegar menghadapai kesu-
litan dan mampu mengatasi kesulitan de-
ngan tepat, sehingga bisa bertahan dengan
berbagai kondisi yang sulit. Kategorisasi
tinggi pada teori Stoltz (2000) masuk pada
golongan climbers. Dimana golongan ini
sudah mencapai puncak atau sudah men-
jalankan hidup secara lengkap. Pada go-
longan ini, individu merasa yakin akan
kemampuan yang lebih besar dari pada
kemampuan yang mereka miliki.

Subjek penelitian yang memiliki ke-
mampuan adversity quotient rendah sebanyak
16 orang (10,7%). Dari hasil penelitian ini
mengindikasikanseseorangsulitdalammem-
perkuat kemampuan dan ketekunan dalam
menghadapi tantangan dan menyelesaikan
kesulitan. Seseorang dengan adversity quotient
yang rendah tidak dapat mengendalikan
diri ketika berada pada situasi yang sulit.
Seseorang itu cenderung menyerah dan
menyalahkan orang lain atas kesulitan ter-
sebut tanpa memperbaiki situasi (Stoltz,

2000). Pada temuan Stoltz (2000) kemampuan
adversity quotient yang rendah masuk dalam
golongan gquitters. Dimana golongan ini,
selalu mencari pelarian untuk menenangkan
hati dan pikiran, serta mengabaikan segala
kesempatan untuk mengembangkan kemam-
puan dirinya.

Berdasarkan nilai rata-rata aspek
adversity quotient dengan rentang 1 sampai 5,
ditemukan bahwa nilai rata-rata aspek reach
memperoleh nilai 39. Artinya semakin tinggi
skor seseorang pada aspek ini, semakin besar
kemungkinan seseorang dalam menetapkan
jangkauan masalah peristiwa yang sedang
dihadapi. Kemudian semakin besar ke-
mungkinan seseorang merespon kesulitan
sebagai sesuatu yang spesifik dan semakin
efektif seseorang menahan atau membatasi
kesulitan (Stolrz, 2000). Selanjutnya aspek
origin dan ownership memperoleh nilai se-
besar 34, artinya semakin tinggi skor se-
seorang pada aspek ini, semakin besar ke-
mungkinan bahwa semua kesulitan atau
permasalahan yang datang itu karena kesa-
lahan, kecerobohan, atau kebodohan orang
lain (Stolrz, 2000).

Aspek endurance dengan nilai 33, arti-
nya semakin tinggi skor individu dalam
dimensi ini, semakin besar kemungkinan
seseorang merasa memiliki harapan dan
sikap optimis dalam mengatasi kesulitan
atau tantangan yang sedang dihadapi (Stoltz,
2000). Pada aspek control dengan nilai 28,
Artinya seseorang mungkin akan merespon
bahwa individu memiliki tingkat kendali
yang buruk atau tidak dapat mencari jalan
keluar, dimana seseorang menjadi tidak
berdaya menghadapi kesulitan dan mudah
menyerah (Stoltz, 2000).

Sementara itu, kategorisasi intensi
berwirausaha subjek penelitian didominasi
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pada kategorisasi sedang sebanyak 83 orang
(55,7%), artinya subjek penelitian memiliki
keinginan berwirausaha di masa depan.
Seseorang tersebut memiliki rencana untuk
mendirikan perusahaan milik sendiri dan
mengelolanya secara kreatif, serta bersedia
mengambil resiko untuk mendapatkan
keuntungan secara materi maupun non-

materi.

Selanjutnya untuk kategorisasi tinggi
terdapat 33 orang (22,1%), artinya seseorang
yang memiliki intensi tinggi cenderung
melakukan kegiatan berwirausaha di masa
depan. Seseorang dengan kategorisasi tinggi
akan memiliki motivasi, pengendalian diri,
dankepercayaandiri (indarti dan Kristiansen,
2003). Sementara itu subjek penelitian yang
memiliki intensi berwirausaha pada kate-
gorisasi rendah berjumlah 33 orang (22,1%),
artinya seseorang yang memiliki intensi
berwirausaha yang rendah cenderung tidak
ingin memulai untuk melakukan wirausaha
dan membuka peluang wirausaha di kemu-
dian hari.

Berdasarkan nilai rata-rata aspek
intensi berwirausaha dengan rentang skala
1 sampai 7, ditemukan bahwa nilai rata-
rata aspek kontrol perilaku dengan nilai
sebesar 29. Artinya, semakin tinggi nilai
aspek kontrol perilaku, maka semakin yakin
individu dengan kemampuan diri untuk
melakukan wirausaha. Selanjutnya, aspek
intensi berwirausaha memiliki rata-rata
nilai sebesar 29, yang artinya, individu yang
memiliki intensi berwirausaha yang tinggi
memiliki sikap yang positif untuk menjadi

pengusaha dikemudian hari (Linan, 2009).

Aspek sikap, mendapatkan nilai rata-

rata sebesar 25 dan aspek norma subjektif,

memperoleh nilai rata-rata sebesar 15. Arti-
nya semakin tinggi nilai aspek sikap, maka
siswa memiliki keyakinan terhadap harapan
dan motivasi dalam mewujudkan perilaku
wirausaha.

Hubungan antara koefisien korelasi
adversity quotient dan intensi berwirausaha
mempunyai hubungan yang kuat (r =
0,594) dengan kategorisasi sedang pada sis-
wa SMKN 9 Padang jurusan kuliner. Hal
ini dikarenakan adanya faktor lain yang
mempengaruhi intensi berwirausaha siswa
yaitu faktor eksternal, sehingga hasil pene-
litian ini berada pada kategorisasi sedang
(Indarti dan Rostiani, 2008).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa hasil pene-
litian menunjukkan bahwa terdapat hu-
bungan antara adversity quotient dengan
intensi berwirausaha pada siswa jurusan
kuliner SMK. Terdapat hubungan positif
antara adversity quotient dengan intensi ber-
wirausaha. Semakin tinggi kamampuan
adversity quotient, maka semakin tinggi ting-
kat intensi berwirausaha siswa. Sebaliknya
semakin rendah tingkat adversity quotient,
maka semakin rendah pula tingkat intensi
berwirausaha siswa jurusan kuliner SMK.
Kemampuan adversity quotient pada siswa
jurusan kuliner SMK berada dalam kategori
kuat. Artinyaindividubaikdalammenempuh
kesulitan dalam mewujudkan keinginan ber-
wirausaha. Tingkat intensi berwirausaha
siswa jurusan kuliner SMK memiliki kategori
kuat. Artinya subjek penelitian memiliki ke-
inginan untuk membuat suatu wirausaha di

kemudian hari atau di masa depan.
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